TINDAKAN SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP PERKAWINAN
ENDOGAMI DALAM MEMPERTAHANKAN TRADISI BUDAYA
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Di Desa Sejati dan Prajjan Kecamatan Camplong Kabupaten

Sampang)

SKRIPSI

Oleh
Haykal Diaz Maulana
NIM. 05010121013

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Syariah Dan Hukum
Program Studi Hukum Keluarga Islam
Surabaya
2025



PERNYATAAN KEASLIAN

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM
Fakultas/Prodi
Judul

Haykal Diaz Maulana

:,05010121013

Syariah dan Hukum/ Hukum Keluarga Islam
Tindakan Sosial Masyarakat Terhadap Perkawinan
Endogami Dalam Mempertahankan  Tradisi
Budaya Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Di Desa Sejati dan Prajjan Kecamatan
Camplong Kabupaten Sampang)

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya

sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Surabaya, 05 Februari 2025
Saya yang menyatakan,

e

e AALAMAIAMAALAL

Haykal Diaz Maulana
NIM. 05010121013



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis oleh:

Nama :  Haykal Diaz Maulana
NIM. : 05010121013
Judul . Tindakan Sosial Masyarakat Terhadap Perkawinan

Endogami Dalam Mempertahankan Tradisi Budaya
Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Di Desa Sejati dan Prajjan Kecamatan

Camplong Kabupaten Sampang)

telah diberikan bimbingan, arahan, dan koreksi sehingga dinyatakan layak, serta disetujui untuk

diajukan kepada Fakultas guna diujikan pada sidang munaqasah.

Surabaya, 05 Februari 2025
Pembimbing,

C

Prof. Dr. H. Idri, M. Ag.
NIP. 196701021992031001



LEMBAR PENGESAHAN

. W‘MMII’&MMWIDMW :
“Mﬂhmmmwm*“ N
satu dalam Ilmu Hukum Keluarga Islam.

. el Majelis Munagasah Skripsi: il

e Penguji | Penguji 11

NIP. 196701021992031001 NIP 198710022015031005

Penguiji 111 Penguji IV
NIP. 197812232009011006 NIP 199312042020122017

Surabaya, 5 Maret 2025
Mengesahkan,
Flkultll Syariah dan Hukum




PERSETUJUAN PUBLIKASI

[ N KEMENTERIAN AGAMA
\Gl nJ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
b PERPUSTAKAAN
UIN SUNAN AMPEL J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
SURABAYA E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Haykal Diaz Maulana

NIM : 05010121013

Fakultas/Jurusan  : Syariah dan Hukum/Hukum Keluarga Islam
E-mail address . haykaldiazmaulanaa@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

1 Sekripsi  [J Tesis [ Desertasi [0 Lain-lain (e )
yang berjudul :

Tindakan Sosial Masyarakat Terhadap Perkawinan Endogami Dalam Mempertahankan Tradisi Budaya
Perspektif Hukum Islam

(Studi Kasus Di Desa Sejati Dan Prajjan Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 07 Mei 2025

Penulis

Haykal Diaz Maulana



ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji praktik perkawinan endogami di Kecamatan
Camplong, Kabupaten Sampang, dengan fokus pada tradisi budaya di Desa Sejati
dan Desa Prajjan. Di Desa Sejati, perkawinan endogami cenderung dilakukan antar
pasangan dalam satu desa untuk menjaga kedekatan keluarga dan melestarikan
tradisi taneyan lanjheng. Sementara itu, di Desa Prajjan, endogami lebih banyak
terjadi di kalangan sesama keturunan kiai untuk menjaga kemurnian nasab dan
nilai-nilai keagamaan yang diwariskan oleh leluhur. Praktik ini mencerminkan
nilai-nilai adat dan agama yang kuat dalam kehidupan masyarakat setempat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan studi kasus (case study). Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan studi pustaka. Narasumber utama adalah tokoh agama dan
masyarakat setempat, sementara data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan
literatur yang relevan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang
menggambarkan dan menganalisis fenomena perkawinan endogami secara naratif
untuk memahami kompleksitas sosial budaya dan keagamaan yang melingkupinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perkawinan endogami di
Kecamatan Camplong diterima luas oleh masyarakat karena dianggap selaras
dengan nilai adat dan agama. Dalam perspektif hukum Islam, praktik ini termasuk
‘urf shahih karena tidak bertentangan dengan syariat Islam. Selain itu, konsep
Kafaah berperan dalam menjaga keselarasan sosial dan keharmonisan keluarga,
terutama dalam pernikahan sesama keturunan kiai. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan edukasi agama dan adaptasi tradisi untuk relevansi
yang berkelanjutan.

Masyarakat di Desa Sejati dan Desa Prajjan disarankan untuk terus
memperkuat pemahaman agama, khususnya terkait hukum pernikahan dalam
Islam, agar tradisi endogami tetap selaras dengan nilai keadilan dan kebebasan
individu. Konsep Kafaah yang fleksibel dalam Islam perlu dipahami agar tradisi ini
tidak membatasi pilihan pasangan secara mutlak. Selain itu, dibutuhkan pendekatan
adaptif melalui diskusi antar generasi agar endogami tetap relevan tanpa
mengabaikan aspirasi anak muda. Tokoh adat dan agama diharapkan berperan aktif
sebagai fasilitator dalam menjaga tradisi ini agar tetap sesuai dengan prinsip syariat
tanpa unsur paksaan.

Kata Kunci: Perkawinan Endogami, ‘urf, Kafaah, Tradisi Budaya, Hukum Islam



ABSTRACT

This study examines the practice of endogamous marriage in Camplong
District, Sampang Regency, focusing on cultural traditions in Sejati and Prajjan
Villages. In Sejati Village, endogamous marriage is typically conducted among
couples within the same village to maintain familial proximity and preserve the
taneyan lanjheng tradition. Meanwhile, in Prajjan Village, Endogami
predominantly occurs among descendants of religious scholars (kiai) to preserve
lineage purity and uphold religious values passed down by their ancestors. This
practice reflects the strong integration of cultural and religious values in the
community.

This research employs field research methods with a case study approach.
Data were collected through interviews, observations, and literature reviews.
Primary sources included religious and community leaders, while secondary data
were obtained from books, journals, and relevant literature. The study adopts a
qualitative descriptive method to describe and analyze the phenomenon of
endogamous marriage narratively, providing an in-depth understanding of the
social, cultural, and religious dynamics involved.

The findings reveal that the practice of endogamous marriage in Camplong
District is widely accepted by the community, as it aligns with both cultural and
religious values. From the perspective of Islamic law, this practice is categorized
as ‘urf shahih because it does not contradict Islamic principles. Furthermore, the
concept of Kafaah plays a crucial role in maintaining social harmony and family
unity, particularly in marriages between kiai descendants. This study recommends
strengthening religious education and adapting traditions to ensure their continued
relevance in modern contexts.

The community in Sejati and Prajjan villages is encouraged to strengthen
their religious understanding, particularly regarding Islamic marriage laws, to
ensure that the tradition of endogamy aligns with principles of justice and
individual freedom. The flexible nature of Kafaah in Islam should be acknowledged
so that this tradition does not impose absolute restrictions on partner selection. An
adaptive approach through intergenerational discussions is necessary to maintain
the relevance of endogamy while accommodating the aspirations of the younger
generation. Traditional and religious leaders are expected to actively facilitate this
practice in accordance with Islamic principles, ensuring it is upheld without
coercion.

Keywords: Endogamous Marriage, ‘urf, Kafaah, Cultural Traditions, Islamic Law
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